BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan analisi terhadap pandangan Al-Qur’an
terhadap ayat-ayat yang mengandung konsep frugal living pada tafsir studi
komparasi tafsir al-Munir dan tafsir al-Misbah dengan teori Ignaz Goldziher
yaitu “History of Idea of Qur’anic Interpretation”. Melalui penafsiran ayat-
ayat yang berhubungan dengan konsep frugal living meliputi surah Al-Furgan
ayat 67, Al-Isra ayat 26-27 dan 29, Ali Imran ayat 180, Al-A’raf ayat 38, al-
Shu’ara’ ayat 181, dan Al-Qasas ayat 78-80 Al-Qur’an dengan pendekatan
perbandingan antara pandangan Wahbah Zuhaili dalam tafsir al-Munir dan M.
Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah tentang konsep frugal living banyak
memiliki kesamaan. Akan tetapi, juga muncul perbedaan Wahbah Zuhaili,
yang berlatar belakang kuat dalam figih dan hukum Islam, cenderung
menekankan aspek hukum (shari'ah) dalam penafsirannya. Sementara itu, M.
Quraish Shihab, seorang ulama Indonesia, lebih dikenal dengan pendekatan
yang mengintegrasikan aspek budaya dan konteks sosial, serta sering
mengaitkan penafsiran dengan realitas masyarakat Indonesia. Gaya penulis
Wahbah Zuhaili menulis dalam bahasa Arab yang akademis dan formal,
sementara M. Quraish Shihab menulis dalam bahasa Indonesia dengan gaya
yang lebih naratif dan komunikatif, sehingga Tafsir al-Misbah lebih mudah
diakses oleh pembaca umum di Indonesia.

Berkenaan dengan kedua tokoh tersebut hidup di era reformatif dengan

nalar kritis yang menggunakan pendekatanya mengusung pemikiran moderat
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dan inklusif, yang mengaitkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan konteks
kontemporer dan memiliki corak ijtima’i yaitu lebih fokus pada aspek sosial
kemasyarakatan termasuk isu-isu sosial, politik, dan budaya yang dihadapi
umat Islam. Kedua tokoh ini memiliki kesamaan dalam pendekatan moderat
dan inklusif, yang menghubungkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan konteks
kontemporer dan lebih fokus pada aspek sosial, termasuk isu-isu sosial,
politik, dan budaya yang dihadapi umat Islam. Penulis menemukan kesamaan
dalam penafsiran kedua tokoh tersebut terhadap ayat-ayat terkait konsep
frugal living dalam Al-Qur'an, yaitu pentingnya sikap tidak boros dan tidak
kikir dalam menggunakan harta, melainkan menyeimbangkan antara
keduanya, yang mencerminkan kecermatan dan kebijaksanaan dalam

mengelola keuangan.

. Saran

Setelah melakukan penelitian dan analisis terkait pandangan Al-Qur’an
terhadap konsep frugal living studi komparasi tafsir al-Munir dan tafsir al-
Misbah, penulis menyadari bahwa penelitian ini bukan titik final dan hanya
terbatas pada beberapa ayat saja. Berangkat dari hal ini, penulis mengharapkan
adanya penelitian tentang konsep frugal living yang berkelanjutan. Sehingga
nantinya diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif terkait pandangan
Al-Qur’an terhadap konsep frugal living.

Demikian hasil penelitian yang penulis lakukan, penulis merasa masih
terdapat beberapa kekurangan. Oleh sebab itu kritik dan saran dari para

pembaca masih diterima bagi kesempurnaan skripsi ini.



